ISSN: 2302 - 3333

Jurnal Bina Tambang, VVol. 7, No. 2

Evaluasi Teknis Geometri Peledakan Terhadap Fragmentasi
Batu Gamping Di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Desa
Palimanan Barat, Kecamatan Gempol, Kabupaten Cirebon,

Jawa Barat

Putri Pasaribu®’, Dedi Yulhendra®™

! Mahasiswa Departemen Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, Indonesia
2 Dosen Departemen Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, Indonesia

*putripasaribu51@gmail.com
**dediyulhendara@ft.unp.ac.id

Abstract. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk is a producer engaged in limestone mining, which is located
in the village of West Palimanan, Gempol District, Cirebon Regency, West Java. The mining method used by
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk is an open pit mining system, using the Quarry mining method. From
the results of the author's observations at PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk saw a lot of fragmentation
resulting from blasting which resulted in boulder. The size of the boulder based on company standards is 50 cm
with the percentage of rock fragmentation resulting from blasting 50 cm at PT. Indocement Tunggal Prakarsa
Thbk is still relatively high at around + 30%, while the fragmentation expected by PT. Indocement Tunggal
Prakarsa Thk < 50 cm with a blast yield of 80%. This study aims to design the optimum blasting geometry to
reduce the percentage of boulder so that the jaw crusher specifications are met and do not increase the cost of
renting the breaker unit again. The research method is carried out by providing the results of the analysis of the
Kuz-Ram method. Then one of the proposed geometries is chosen which is better while the proposed geometry
is given, namely Burden 2 m, Spacing 2.5 m, Stemming 2.2 m, Subdrilling 0.19 m, Level height 5,8 m, Depth
of the blast hole 6.68 m, Powder column 4.4 m, Powder factor 0.59, Kuzram Fragmentation 20 %.

Keywords : Blasting Geometry, Blasting Fragmentation, Kuz - Ram Proposed Geometry.

1. Pendahuluan

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk merupakan salah satu
produsen yang bergerak dalam pertambangan Batu Gamping,
yang terletak di desa Palimanan Barat, Kecamatan Gempol,
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat. Metode penambangan yang
digunakan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk yaitu
sistem tambang terbuka, dengan metode penambangan
Quarry. Dalam kegiatan penambangan dengan karakteristik
batuan yang keras maka perlu dilakukan peledakan (blasting)
yang bertujuan untuk memberaikan atau membongkar batuan

tersebut, sehingga dapat mempermudah dalam kegiatan
penggalian (digging). Kegiatan Peledakan Bertujuan untuk
melepas atau memberaikan material dari batauan induknya
agar ukuran fragmentasi yang dihasilkan dapat memudahkan
kegiatan penambangan selanjutnya.

Dari hasil observasi penulis pada PT. Indocement Tunggal
Prakarsa Thk melihat banyaknya fragmentasi hasil peledakan
yang menghasilkan boulder. Ukuran bongkah berdasarkan
standar perusahaan adalah sebesar 50 cm dengan, persentase
fragmentasi batuan hasil peledakan > 50 cm di PT.

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk masih tergolong tinggi
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yaitu kira-kira + 30%, sementara fragmentasi yang diharapkan
oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk < 50 cm dengan
hasil peledakan 80%.

Karena masih tingginya persentase fragmentasi yang
berbentuk bongkah (boulder) PT. Indocement Tunggal
Prakarsa Thk harus melalukan secondary blasting untuk
memperkecil ukuran bongkahan agar terbentuk fragmentasi
batuan yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan
selanjutnya, atau dapat juga dengan menggunakan alat braker
untuk memperkecil ukuran bongkahan. Dengan dilakukannya
secondary blasting dan penyewaan alat braker menyebabkan
adanya penambahan biaya prodiksi, yang membuat kegiatan
peledakan menjadi tidak ekonomis lagi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan nya evaluasi pada geometri peledakan, juga
memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi persentase
bongkahan (boulder) pada kegiatan peledakan di PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

Peledakan merupakan pemecahan suatu material (batuan)
dengan menggunakan bahan peledak untuk memberai tanah
penutup, membongkar batuan yang bersifat padat atau keras
bisa berupa material berharga atau endapan bijih yang bersifat
kompak dari batuan induknya menjadi material yang cocok
untuk dikerjakan dalam proses produksi berikutnya” (Bhandari
1997). Karena sifat material dilokasi penambngan PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tergolong keras, maka
dilakukan kegiatan peledakan untuk membongkar materialnya
sebelum kegiatan loading dilakukan. Berdasarkan Hand Out
Teknik Peledakan UNP (2016) “Bahan peledak adalah suatu
bahan kimia senyawa tunggal atau campuran berbrntuk padat,
cair, atau campurannya yang apabila diberi suatu aksi panas,
benturan, gesekan, atau ledakan awal akan mengalami suatu
reaksi kimia eksotermis sangat cepat dan hasil reaksinya
sebagian atau selurunya berbentuk gas disertai panas dan
tekanan sangat tinggi yang secara kimia lebih stabial”.

2. Lokasi Penelitian

Secara administratif PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thbk.
terletak di desa Palimanan Barat, Kecamatan Gempol,
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut :

Sebelah utara yaitu Kecamatan Gempol

Sebelah selatan yaitu Kecamatan Rajagaluh

Sebelah barat yaitu Kecamatan Ciwaringin

Sebelah timur yaitu Kecamatan Palimanan
Secara geografis letak PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk
terletak di 108°24°15°’-108°24°30’BT dan 6°43°55”’
6°43°55”’LS Lokasi pabrik terletak 20 km sebelah barat kota
Cirebon dengan ketinggian sekitar 25 mdpl, sedangkan lokasi
penambangan batu gamping berada + 3 km di lokasi pabrik,
tepat nya yaitu di pegunungan Kromong.
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Gambar 2. Peta Geologi Struktur

3. Metodologi Penelitian

Tahap penelitian yang dilakukan oleh penulis di mulai dengan
kegiatan observasi lapangan guna mendapatkan data primer
kemudian dilanjutkan dengan pencarian data skunder dan studi
pustaka untuk menganalisis suatu data dan teori yang sudah
ada. Data yang didapatkan kemudian diolah menggunakan
cara matematis. Selenjutnya ditentukan kolerasi hasil
pengolahan data dengan pertanyaan penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis  Penelitian ini yaitu penelitian terapan yang
menggunakan teori dan data yang didapat dilapangan untuk
memecahkan suatu masalah. Tujuan dari penelitian terapan ini
yaitu menggunakan teori untuk membantu memecahkan
masalah praktis.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Sangat penting untuk memiliki sistem muddah digunakan dan
mudah untuk difahami serta efisien untuk pengumpulan data
yang terjadi di dalam suatu perusahaan. Data yang di gunakan
maupun yang diolah dalam penelitian ini adalah data primer
dan data skunder. Data primer seperti data yang di dapatkan
langsung dilapangan atau data skunder di dapatkan langsung
dari suatu pengamatan. Untuk mendukung atau membantu
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penelitian yang kami lakukan ~maka menggunakan data
skunder.

3.3 Teknik Pengolahan Data

Teknik yang telah digunakan untuk menganalisa data adalah
kombinasi dari teori dan data lapangan, baik itu data primer
maupun data skunder.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Peledakan Dengan Metode Kuz-ram

v 0,8 E -0.63
X = Ao x [5] x Q% x [E]
Keterangan :
X = Rata-rata ukuran fragmentasi
Ao = factor batuan (Rock Factor)
\Y = volume perlubang
Q = Jumlah bahan peledak tiap lubang
E = Relative Weight Strenght bahan peledak

Untuk menentukan distribusi bongkahan fragmentasi hasil
peledakan dapat digunakan persamaan segai berikut :

x n
RX=e— (g) .................................................. (1)
Xc (Qgom) (2)

=[ez- w212 [(59)] <[
Dimana :

n = Indeks keseragaman

B = Burden (m)

De = Diameter Lubang Ledak (mm)

S = Spasi (m)

W = Standar Deviasi Lubang Bor (m)
PC = Panjang Lubang Ledak (m)

L = Tinggi Jenjang (m)

XC = Karakteristik Ukuran

X = Fragmentasi Rata-rata

Rx = Persentase material yang tertahan pada ayakan (%)
X = Ukuran ayakan (cm)

Sedangkan ukuran fragmentasi batuan dilakukan dengan
pembobotan batuan Lily (1986). Persamaan faktor batuan
adalah sebagai berikut (Syafaruddin 2016 :55) :

Blastiblity Index (BI) = 0,5 x (RMD + JPS + JPO + SGI + H)...

............. @)
Faktor batuan (A) = BIx0,l..ccccceuvnnnnnn, (5)
Dimana :
BI = Blastibility Index
RMD = Rock mass description
JPS = Joint plane spacing
JPO = Joint plane orientation
SGl = Spesific gravity index
H = Hardness
A = Factor batuan
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4.2 Target Ukuran Fragmentasi Bucket
Excavator

Pada penelitian ini alat gali muat yang diamati adalah
Excavator Pc 200 dengan kapasitas bucket 15m3. Salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi digging time dari material
hasil peledakan yaitu  ukuran dari  fragmentasi hasil
peledakan. Semakin bagus dan seragam ukuran fragmentasi
hasil peledakan tersebut akan semakin memudahkan kinerja
alat gali muat untuk menggali dan memuat hasil fragmentasi
tersebut, begitu juga sebaliknya.

Ukuran fragmentasi yang baik dapat di tentukan oleh dimensi
dari bucket alat gali yang akan memuatnya ke dalam dump
truck sehingga dapat mengoptimalkan produktivitas alat gali
muat. Berdasarkan kapasitas dari bucket dapat diketahui
ukuran target fragmentasi yang dimuat oleh excavator, yaitu
dengan melakukan perhitungan. Perhitungan ini dilakukan
untuk menentukan ukuran fragmentasi hasil peledakan yang
mudah diangkut atau dimuat oleh bucket excavator atau
sebagus-bagusnya ukuran fragmentasi hasil peledakan yang
dimuat oleh bucket excavator berikut adalah permasalahannya.
P degree = (0,15—10,2) x VE

P degree = (0,15—10,2) x Y15m°

=037m—49m =37cm—49m
Keterangan K = kapasitas Bucket (m°)

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan, bahwasanya
ukuran fragmentasi hasil peledakan yang optimal untuk
dimuat oleh bucket excavator PC 200 adalah berukuran 37 cm
— 49 cm. dengan tercapainya suatu ukuran fragmentasi yang
optimal berdasarkan kapasitas bucket excavator, maka waktu
yang dibutuhkan untuk menggali material hasil peledakan
akan lebih cepat.

4.3 Data Peledakan Aktual

Berdasarkan hasil pengukuran analisis terhadap geometri
peledakan geometri aktual yang digunakan oleh PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Thk maka didapatkan rata-rata
geometri peledakan aktual dan juga gambar foto fragmentasi
peledakan sebanyak 10 kali peledakan dari tanggal 01 April -
19 April 2022 yaitu bisa dilihat pada tabel 2 dan juga gambar
foto fragmentasi peledakan sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Geometri Aktual Kedalaman Lubang Ledak
7 m PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk

Kedalama . Stem Powder
Tanggal EEELS n luban ETE SIS min Column
99 Jubang 9 (B) ©) 9
(H) ()] (PC)
1-Apr-22 60 6.63 m 2.14 3.25 2.28 4.35
3-Apr-22 30 6.56 m 2.16 3.29 2.22 4.34
5-Apr-22 72 6.70 m 2.17 3.35 221 4.49
7-Apr-22 72 6.71m 2.18 3.37 2.2 451
9-Apr-22 48 6.81 m 2.23 3.3 2.23 4.58
11-Ap 22 66 6.60 m 2.24 3.26 2.2 4.4
13-Ar-22 36 6.70 m 2.13 3.31 2.22 4.48
15-Ar-22 29 6.67 m 2.24 3.21 2.19 4.48
17-Ar-22 36 6.78 m 2.22 3.37 2.8 3.98
19-Ar-22 48 6.73m 2.27 3.27 2.21 4.52
Rata-rata 51,6 6.68 m 2.198 3.298 | 2.276 4.413
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Tabel 2. Total Isian Bahan Peledak Aktual PT. Indocement
Tunggal Prakarsa

Dyna =

N | Tan De PC n DF%N DAONF it Da

ol goal | m) | @) | M| kgm | kgiub | To@I | FO

ang) ) ang) gkg/ |l.)l +Dyn

ang) | amite

01- 1.204

1| apr | 09981 93 e0 | ager | MO | 12 | s
2022

03- 1808

2 | Apr- | 098143 50 | ager | 1B 6 | e
2022

05- 1,069

3| g | 098 A4 7o | ager | M0 a5 |2
2022

07- 8055

a| ppr | 0981451 7o | 461 | Bosas | 15 1
2022

Tabel 3. Persentase lolos dan persentase tertahan peledakan 01-April-
2022

Peledakan Tanggal 01 April 2022
A;’r?k 102 |3]als5]|6]7]8]9]10
0/0]0]|O 0|jo0|0]|]0O0}|O
(cm)
Perse 8. 1124 |6|8]|9 111
ntase 8 3.1/6.|7.|6.|3.|6. olo 10
lolos 8 913 |1|7|6]|0 0lo 0
8|01 |8 |4]|7
Perse | 9 | 8 7 5131 3
ntase | 1. | 6. 2. |1 3. |6. '
tertah | 1 | O ?; 8123 g 0100
an 2|2 91216
Peledakan Tanggal 01 April 2022
100
1
90 //
80 7
% 60 / = nersentas
2 50 P
8 40 / e lolos
£ 30 /
] /
o 20 7/
o 10 =
Q- 0 T T T T T T T T T T 1
0 10 20 30 45k&QiZ0 80 90100110

Gambar 3. Persentase lolos dan persentase
tertahan peledakan 01-April-2022

Gambar 3 menunjukkan bahwa adalah hasil dari persentase lolos
dengan persentase lolos yaitu 68.78 %,dengan persentase
tertahan vaitu 31,22%, maka fragmentasi batu gamping
tersebut masih tergolong kurang baik.

4.5Fragmentasi Hasil Peledakan Dari
Geometri  Peledakan  Aktual PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Thk
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09- 1917
5| apr | 00981 451 ag | ager | V%] 06 | 1

2022

11- 1886
6| Apr- | %% | 44| o6 | acer | V] 132 |

2022

13- 1340
7| Apr | 0088 A4 3 | e | MR 72 | g

2022

15- 6726
8 | Apr- | 0988 | 441 20 | 461 | 6667 | 58

2022

17- 1152
o | Apr- | 00881 391 35 | 4oer | MM 72 |

2022
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2022

Untuk menentukan persentase dari fragmentasi hasil
peledakan aktual, penulis menggunakan software split
desktop dalam perhitunganya karena hasil fragmentasi yang
dihasilkan lebih sesuai dengan keadaan aktual di lapangan.
Adapun kategori boulder di PT. Indocement Tunggal
Prakarsa yaitu > 50 cm karena bisa mempengaruhi
kemampuan jaw crusher. Adapun persentase fragmentasi
peledakan yang berukuran boulder dari hasil pengolahan
dengan software split desktop seperti tabel dibawah ini :

Tabel 5. Hasil Peledakan Aktual Dengan Menggunakan Software
Split Dekstop

Tanggal Ayakan > 50 cm
Peledakan % %
N Lolos Tertahan
0
01 — April 2022 68.78 31.22
1. p
03 — April 2022 46.52 53.48
2.
3. 05 - April 2022 59.01 40.99
07 — April 2022 78.05 21.95
4,
09 — April 2022 40.30 59.7
5.
6. 11 - April 2022 43.36 56.64
13 — April 2022 57.23 42,77
7. p
15 — April 2022 65.11 34.89
8. p
9. 17 — April 2022 50.53 49.47
10 19 — April 2022 36.50 63.5
Rata-rata 54.53 45.46

Dari perhitungan diatas, dapat diketahui rata-rata dari
persentase lolos fragmentasi batu gamping berukuran > 50 cm
yang dihasilkan adalah 50,53 %. Sedangkan rata-rata
persentase tertahan fragmentasi batu gamping berukuran > 50
cm yang dihasilkan adalah 45.46 %, maka fragmentasi batu
gamping tersebut masih tergolong kurang baik.
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4.6 Analisis Pengaruh Geometri Peledakan
Aktual Terhadap Fragmentasi Hasil
Peledakan

4.6.1 Analisis Statistik Pengaruh Geometri

Peledakan Terhadap Fragmentasi

Peledakan.

Pengaruh geometri peledakan terhadap fragmentasi hasil
peledakan yang dikategorigan berukuran  boulder perlu
diketahui, untuk melihat besarnya pengaruh antara variabel-
variabel tersebut. Untuk menyatakan hubungan tersebut maka
perlu dicari sebuah persamaan yang mewakili data-data
tersebut. Analisis yang akan dilakukan untuk mengetahui
pengaruh geometri peledakan terhadap hasil fragmentasi
peledakan yang berukuran boulder yaitu analisis bivariate.
Analisis statistik bivariate dilakukan untuk melihat parameter
yang memiliki hubungan yang lebih kuat dengan fragmentasi
hasil peledakan. Hubungan statistik dari tersebut didapatkan
nilai koefisien determinan (R?) yang memperlihatkan
hubungan antara parameter geometri peledakan terhadap
fragmentasi peledakan.

4.6.2 Pengaruh Burden Terhadap Hasil
Fragmentasi Peledakan

Boulder vs Burden

23 V'S y =0.0019x +
£ 2.25 * 24109
b} 2.2 > _ urden
5 o4 =0.2882
@ 2.15 e’

2.1 -+ r ) Linear

0 50 100 (Burden)
Boulder

Gambar 4. Pengaruh Burden Terhadap Hasil Fragmentasi Peledakan

Dari hasil analisis ke dua uji statistik yang telah dilakukan
maka diperoleh nilai R square (R?) terbesar dari uji linear
dengan nilai sebesar 0,2882 yang artinya variabel burden
dapat menjelaskan variabel fragmentasi peledakan antara
boulder sebesar 28,82 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa
parameter burden memiliki hubungan kuat terhaadap
fragmentasi peledakan ukuran boulder.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Analisis Linear Pengaruh Parameter
Geometri Peledakan Terhadap Hasil Fragmentasi Peledakan
Ukuran Boulder

Jurnal Bina Tambang, Vol. 7, No. 2

Parameter R? Persamaan Regresi
Burden 0,2882 y =0,0019 x + 2,1109
Spacing 0,1806 y =0,0017x + 3,2055

Kedalaman 0,0184 y = 0,0008x + 6,6536

Lubang Ledak

Powder Column 0,0014 y = 0,0005x + 4,4346
Stemming 0,0082 y =0,0013x + 2,219

Tinggi Jenjang 0,0204 y = 0,0015x + 5,62
Subrilling 0,0838 y = 0,0032x + 0,4459

Powder Factor 0,2489 y = 0,004x - 0,6131

Dari hasil data aktual yang di dapatkan untuk mengetahui
parameter apa saja yang paling berpengaruh tergadap
fragmentasi, maka didapatkan analisis statistik seperti yang
terdapat pada tabel 16 di atas,parameter yang paling
berpengaruh terhadap fragmentasi peledakan yaitu Burden:
0,2882, spasi : 0,1806 dan powder column : 24,89.

4.7 Pengolahan Dan Analisis
Tabel 6. Parameter Blastiblity Index PT Indocement Tunggal
Prakarsa Thk

PARAMETER | PEMBOBOTA

N

1.Rock Mass Description

(RMD)

1.1 Powdery / Friable 10

1.2 Bloky 20

1.3 Totally Massive 50

2.joint Plane Spasing (JPS)

2.1 Close (Spasi <1 m) 10

2.2 Intermediete (Spasi 0.1 20

-1m)

2.3 Wide (Spasi >1 m) 50

3. Joint Plane Orientation

(JPO)

3.1Horizontal 10

3.2 Dip Out of Face 20

3.3 Strike Normal to Flace 30

3.4 Dip Into Face 40

4. Spesific Grafity 0

Influence

5.Hardness (H) 3

Untuk melakukan perhitungan nilai Blastibility Index (BI)
dapat dihitung dengan mengunakan rumus sebagai berikut:
Bl =0,5x (RMD + JPS + JPO + SGI + H)

=0,5x (20 +50+40+0+3)
=56,5
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RF ( A) Rock Factor
=0,12 x Bl
=0,12x 56,5
=6,78

4.7.1 Perhitungan Menggunakan Metode
Kuz- Ram Berdasarkan Geometri
Aktual

a) Ukuran fragmentasi batuan rata — rata

X — Ay (E)O,Bx Qo-l7x (%)—0,63

=erex () narnx ()

115

=6,78 x 2,56 x 1,556 x 1,092
=24,49cm=30cm
b) ndeks keseragaman (n)

n=(22-14x =) x (”2—%>0‘5x (1- Dx (%)

3.3\ 0,5
— _ 22 _ o v 435
_(2’2 14x 88.9) x (1 2.14)x( 2 ) X ( 5.8)
=1,87x1,25x1x0.75
=171
¢) Karakeristik ukuran ayakan
_ X
(0,693);
29.49
- T
(0,693)1.71
_ 29,49
~ o081
=36.40cm

d) Presentase fragmentasi <50 cm

R =e (&) 100

P =100%-R.

50 \171
R =2,71828(ﬁ) X 100%

=2,71828M"° x 100%
=0.30 x 100%
=30% (>50cm)
P =100% - 30%
=70 %  (<50cm)
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Adapun parameter perhitungan yang harus diketehui terlebih
dahulu sebelum melakukan perhitungan fragmentasi hasil
peledakan menggunakan rumus Kuz-Ram bisa dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 8. Parameter Fragmentasi hasil Peledakan Menggunakan
Rumus Kuz-Ram

1| Faktor Batuan A 6,78
2| Burden B 22m
3| Spasi S 32m
4| Tinggi Jenjang L 58m
5| Kedalaman Lubang Ledak H 6.68 m
6| Powder Column PC=H-T 44m
7 Volume Batuan Yang diledakan V= I?_x S X /m3
8| Relatif Weight Strength 100 100
9| Diameter Lubang Ledak De 0,889 m
10| Standar Deviasi Pemboran W=0 0
11| Nisbah Spasi dan Burden S/B 1,3
12| Densitas Pengisian Bahan Peledak de 4,961
13 Berat Bahan Peledak Tiap Lubang| Q/E ;ePC x | 13.51 kg/lubang
4.7.2 Perhitungan fragmentasi kuz-
ram berdasarkan geometri usulan
Burden : 2 m Dan Spasi :2.5
a) Ukuran fragmentasi batuan rata — rata
X=Ax (5)0'8 x Q% x (1i15) .
= 6,78 x (43'93’"3)0'8 X 21,5817 x (ﬂ)_o'63
13.51 115
=6,78x2,56 x 1, 556 x 1,092

=29.49 cm

b) Indeks keseragaman (n)
0,5

n=(22-14x =) x (12—%) x (1-3)x(%)
0,5
(£

=(22-14x 2) x <1+222;5> x (1-9)xx

=1,89x1,127 x1x0,75

=159
¢) Karakteristik ukuran ayakan
XC = X = 29.491
(0693)7  (0,693)T59
2949
0,79

=37.32¢cm

d) Presentase fragmentasi <50 cm

R =¢ (;—C)nx 100
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P =100%-R.

50

1,59

R = 2,71828(%) x 100%
=2,71828™%" x 100%
=0,20 x 100 %
= 20 % ( >50cm)

P =100% - 20%
=80% (<50cm)
=80% (<50cm)

Tabel9. Perhitungan Fragmentasi Peledakan Menggunakan
Rumusan Kuz-Ram dari Rancangan Usulan Geometri Peledakan

LTl Persentas
rata-rata o
. | fragmentasi Indeks Karakteristi
F(’i: ?gg:lit;:‘ hasil Keseragaman k Batuan fragg;ent
peledakan Ukuran (n) (xc) ukuran
i bt boulder
rata)
Burden 2
m 29,49 1,59 37.32 20
spasi 2,5
m

5. Kesimpulan dan Saran

5.1Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan pembahasan yang dilakukan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Dari hasil perhitungan fragmentasi batuan hasil peledakan
aktual perusahaan diperolen  persentase fragmentasi
berukuran boulder berdasarkan perhitungan Kuz-Ram
yaitu sebesar 30%, sedangkan perhitunggan menggunakan
sofware split dekstop sebesar 45.46 % sehingga rata-rata
fragmentasi boulder yang dihasilkan ini masih tergolong
banyak.

2. Hasil perhitungan fragmentasi batuan hasil peledakan
aktual rata-rata persentase fragmentasi berukuran boulder
selisih yang didapatkan antara sofware split dekstop dan
aktual adalah 13%.

3. Geometri yang memiliki hubungan pengaruh besar
terhadap fragmentasi hasil peledakan aktual di PT.
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk yaitu: spacing 0,1806 ;
burden 0,2882 ; Powder Factor 0,2489.

4. Untuk mengurangi ukuran fragmentasi boulder yang
selama ini masih menjadi kendala dalam kegiatan
peledakan di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk maka
adapun geometri peledakan yang diusulkan yaitu
menggunakan perhitungan kuz — ram berdasarkan :

a. Desain geometri peledakan usulan :

Jurnal Bina Tambang, Vol. 7, No. 2

Burden 2 m ; Spacing 2,5 m ; Stemming 2,2 m ;
Subdrilling 0,19 m ; Tinggi jenjang 5,8 m ; Kedalaman
lubang ledak 6.68 m ; Powder column 4,4 m ; Powder
factor 0,64 kg/ton ; Fragmentasi dihasilkan dari
rumusan Kuz-Ram yaitu 20 %.

5. Hasil ujicoba dengan teori Kuz-Ram
Berdasarkan ujicoba yang dilakukan didapat ukuran rata-
rata fragmentasi hasil peledakan (X rata-rata) : 29,49 cm,
Indeks keseragaman (n) : 1,58, karakteristik batuan (xc) :
37.32 dan persentase fragmentasi batuan ukuran boulder :
20 %.

5.2 Saran

1. Sebelum melakukan suatu peledakan lakukanlah
terlebih dahulu perhitungan teoritis menggunakan
metode kuz — ram pada setiap geometri peledakan
yang telah ditetapkan,hal ini bertujuan untuk
mendapatkan perbandingan sebelum merencanakan
geometri peledakan selanjutnya.

2. Agar terpenuhinya parameter-parameter seperti PF
dan  ukuran  fragmentasi  hasil  peledakan,
direkomendasikan untuk tetap konsisten terhadap
geometri yang sudah dihitung, vyaitu geometri
perhitungan dengan menggunakan teori kuz-ram.

3. Ukuran hasil peledakan hendaknya berkisar antara
37- 49 cm, sehingga proses penggalian maupun
pemuatan  batuan  hasil  peledakan  tersebut
membutuhkan waktu yang lama dan tentunya sesuai
dengan ukuran yang seharusnya di muat oleh bucket
excavator.
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